
[63] 

 

Wijayakusuma Law Review 
Faculty of Law – Universitas Wijayakusuma 
Vol. 5 No. 2, Desember 2023 
P-ISSN : 2722-9149 
E-ISSN : 2722-9157 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License (cc-by) 

 

TINJAUAN VIKTIMOLOGI TERHADAP TINDAK PIDANA 
PENIPUAN ARISAN ONLINE 

 
 

Siti Duwi Lestari 1; Yusuf saefudin 2 

1 Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Purwokerto 
2.Dosen Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Purwokerto 
E-mail Korespondensi:   lestarisitiduwi@gmail.com

 

 
Abstract 

Online arisan is a group collection of money using a lottery system that is conducted online or without 
face-to-face contact. This is effective for people who want to join online arisan because it is easy to 
interact with online arisan and arouse people's interest in joining online arisan. However, this 
convenience can also have a negative impact, especially regarding the possibility of online arisan. 
Therefore, the purpose of this paper is to find out how crimes related to victims of online arisan fraud and 
their legal protection efforts in Indonesia. The research method used in this research is Normative 
Juridical research. Normative Juridical Research: Normative juridical research uses a statutory approach 
or secondary material.  Article 378 of the Criminal Code regulates this. Although the criminal provisions 
regarding fraud are not specifically explained, people who commit online fraud must be held accountable 
for their actions by imposing sanctions on the perpetrators. 
Keywords : Crime of fraud, Victimology, Online Arisan 

 

Abstrak 

Arisan online adalah pengumpulan uang secara berkelompok dengan menggunakan sistem undian 
yang dilakukan secara online atau tanpa kontak tatap muka. Hal ini efektif bagi masyarakat yang ingin 
mengikuti arisan online karena mudahnya berinteraksi dengan arisan online dan menggugah minat 
masyarakat untuk mengikuti arisan online. Namun, kemudahan ini juga dapat berdampak buruk, 
terutama mengenai kemungkinan arisan online. Maka tujuan penulisan ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana kejahatan yang berhubungan dengan korban tindak pidana penipuan arisan 
online serta upya perlindungan hukumnya di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian Yuridis Normatif. Penelitian Yuridis Normatif: Penelitian yuridis 
normatif menggunakan pendekatan perundang-undangan atau bahan sekunder.  Pasal 378 KUHP 
mengatur hal ini. Meskipun ketentuan pidana mengenai penipuan tidak dijelaskan secara spesifik, 
orang yang melakukan penipuan online harus mempertanggungjawabkan perbuatannya dengan 
memberikan sanksi kepada pelakunya. 
Kata Kunci : Tindak Pidana Penipuan, Viktimologi, Arisan Online 
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PENDAHULUAN 
Pelnipu lan melru lpakan keljahatan yang paling banyak dilaku lkan di meldia ellelktronik, dimana keljahatan 
telrselbu lt melnawarkan belrbagai hal antara lain transaksi komelrsial, ju lal belli barang atau l jasa delngan 
harga yang tidak masu lk akal atau l lelbih relndah dari harga normal. Namu ln tidak mu ldah u lntu lk 
dihindari karelna transaksi ini su ldah melnjadi treln. Tindak Pelnipu lan melru lpakan salah satu l jelnis 
tindak pidaana yang mellanggar harta milik orang, telrmasu lk pelrbu latan melnipu l (belrbohong) orang 
lain delngan melnyalahgu lnakan kelpelrcayaan yang tellah dibelrikan.1 Tindak pidana pelnipu lan telrgolong 
keljahatan yang dapat melngu lntu lngkan diri selndiri delngan mellanggar hu lku lm dan dianggap selbagai 
pelrbu latan yang sellalu l melnimbu llkan kelru lgian bagi orang lain. Olelh karelna itu l, orang yang mellaku lkan 
pelnipu lan dapat melmpelrtanggu lngjawabkan pelrbu latannya dan diancam pidana selsu lai Pasal 378 
KU lHP.2 
Pelnipu lan dalam u lndang-u lndang pidana telrmasu lk dalam katelgori keljahatan komisi atau l commissiel 
dellicteln. Commissie l dellicteln melru lpakan dellik yang telrjadi akibat pelrbu latan selselorang, yang dapat 
belru lpa dellik formil mau lpu ln dellik matelriil. Pelrbu latan selselorang selhu lbu lngan delngan su latu l keljahatan 
selringkali melnjadikan su lbjelk keljahatan itu l selbagai manu lsia. Melnu lru lt Pasal 378 barang siapa delngan 
tu lju lan melngu lntu lngkan diri selndiri atau l orang lain, mellanggar hak telrtelntu l delngan melnggu lnakan 
nama palsu l, delngan tindakan, delngan tipu l daya atau l delngan melmbu lat pelrnyataan palsul, Melyakinkan 
orang lain u lntu lk melnyelrahkan barang selsu latu l yang melnimbu llkan u ltang atau l mellu lnasinya, diancam 
delngan pelnipu lan delngan pidana pelnjara paling lama 4 tahu ln.3 
Tidak jarang di zaman yang selmakin modelrn ini banyak arisan onlinel yang disellelnggarakan selbagai 
sarana invelstasi delngan harapan melndapatkan kelu lntu lngan dari nilai atau l aselt yang ditarik.. Tidak 
dapat dipu lngkiri bahwa pelrtelmu lan sosial kini selmakin banyak digu lnakan selbagai alat invelstasi 
selmakin tinggi kelbu ltu lhan dasar selselorang, selmakin belsar pu lla telkanan dan keltelrpaksaan u lntu lk 
melmelnu lhi kelbu ltu lhan telrselbu lt. Telntu l saja, jalan u lntu lk melmelnu lhi kelbu ltu lhan belrbelda-belda ada cara 
u lntu lk melndapatkan bayaran atas pelrbu latannya, tapi ada ju lga cara u lntu lk mellanggar hu lku lm atau l 
mellaku lkan keljahatan.4 
Telknologi dan komu lnikasi belrfu lngsi selbagai paying belsar telrminologi yang melncaku lp selmu la 
pelralatan telknologi u lntu lk melmprosels dan melngirim telknologi informasi dan TIK belrasal dari du la 
yang belrbelda, selpelrti telknologi komu lnikasi dan telknologi informasi. Telknologi informasi melncaku lp 
selmu la yang belrhu lbu lngan delngan proseldu lr, pelnggu lnaan selbagai asisteln, administrasi dan manipu llasi 
informasi, pada saat yang sama, telknologi. Komu lnikasi adalah inti dari selmu la masalah pelnggu lnaan 
alat bantu l dalam prosels dan melngirimkan informasi dari pelrangkat yang satu l sama lain.5 
Kelmaju lan telknologi tidak hanya melmiliki elfelk positif bagi masyarakat, selpelrti melmbantu l melrelka 
mellaku lkan kelgiatan selhari-hari, teltapi ju lga melmiliki elfelk nelgatif. Tindak pidana saat ini selring telrjadi 
tanpa pelnggu lnaan telknologi. Tidak telrkelcu lali kelgiatan arisan yang dilaku lkan mellalu li intelrnelt. Salah 
satu l pellanggaran hu lku lm yang diselbabkan olelh arisan onlinel adalah pelnipu lan.6 
Intelrnelt belrkelmbang pelsat dan kelhadirannya dapat melmbawa belrbagai macam kelmu ldahan dalam 
hidu lp bisnis, belrtelmandan lain-lain dalam belntu lk maya. Saat ini, banyak hal yang dapat dicapai 
mellalu li pelnggu lnaan Intelrnelt, mu llai dari jeljaring sosial hingga pelkelrjaan dan bahkan bisnis onlinel, 
telrmasu lk pelrtelmu lan sosial onlinel. Hal ini melnimbu llkan su latu l pelristiwa hu lku lm baru l yang dapat 
melnimbu llkan akibat hu lku lm antara para pihak yang melngadakan hu lbu lngan hu lku lm.7 
Arisan onlinel adalah pelngu lmpu llan u lang selcara belrkellompok delngan melnggu lnakan sistelm u lndian 
yang dilaku lkan selcara onlinel atau l tanpa kontak tatap mu lka. Hal ini elfelktif bagi masyarakat yang ingin 
melngiku lti arisan onlinel, karelna melmbelrikan kelmu ldahan dalam belrintelraksi delngan arisan onlinel 

                                                           
1 I Gusti Made Jaya Kesuma, Ida Ayu Putu Widiati, and I Nyoman Gede Sugiartha, “Penegakan Hukum Terhadap 
Penipuan Melalui Media Elektronik,” Jurnal Preferensi Hukum 1, no. 2 (2020): 72–77. 
2 Adil Akhyar Didik Miroharjo Tamimi Pratiwi, “Pelindungan Hukum Terhadap Korban Tindak Pidana Penipuan Arisan 
Online (Studi Putusan Nomor 897/Pid.B/2020/PN Btm)” 1, no. 1 (2022): 1–13. 
3 B A B Ii and A Delik Penipuan, “Andi Hamzah, 2009, Delik-Delik Tertentu (Speciale Delicten) Di Dalam KUHP, 
Penerbit Sinar Grafika, Jakarta, Hlm. 110. 20” (n.d.): 20–113. 
4 Jeongdoo Park and Dogan Gursoy, “View Metadata, Citation and Similar Papers at Core.Ac.Uk,” Tinjauan 
Viktimologis Terhadap Kejahatan Penipuan Bermodus Arisan, 2017. 
5 Ni Kadek Oktaviani et al., “Perlindungan Hukum Terhadap Data Pribadi Nasabah Penyedia Jasa Pinjaman Bank 
Secara Online,” Jurnal Hukum Mahasiswa 01 (2021): 17–32. 
6 Peppy Rahmawati, “Tindak Pidana Pencucian Uang Dan Penipuan Arisan Online Sebagai Kejahatan Asal,” Jurist-
Diction 4, no. 1 (2021): 273. 
7 Haifa Khoirunnisa, Hanuring Ayu, and Femmy Silaswaty Faried, “Tinjauan Yuridis Tentang Tindak Pidana Penipuan 
Berbentuk Arisan Online” 01, no. 04 (2023): 40–45. 
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selhingga akan melnggu lgah minat masyarakat u lntu lk melngiku lti arisan onlinel, namu ln kelmu ldahan 
telrselbu lt dapat belrdampak nelgatif yang kelmu lngkinan karelna arisan onlinel.8 
Kelselpakatan dicapai mellalu li transaksi ellelktronik. Keljahatan pelnipu lan yang dimaksu ld delngan 
transaksi ellelktronik belrdasarkan U lndang-U lndang Relpu lblik Indonelsia Nomor 19 Tahu ln 2016 telntang 
Pelru lbahan Atas U lndang-U lndang Nomor 11 U lndang-U lndang Informasi dan Transaksi E llelktronik 
Tahu ln 2008 melngatu lr bahwa yang dimaksu ld delngan “Transaksi E llelktronik” adalah su latu l pelrbu latan 
hu lku lm yang dilaku lkan pada kompu ltelr atau l jaringan kompu ltelr dan/atau l meldia ellelktronik lain.9 
 

RUMUSAN MASALAH 
Belrdasarkan u lraian di atas, maka pelrmasalahan pokok dalam pelnu llisan ini adalah selbagai belriku lt: 

1. Bagaimana tindak pidana pelniu lpu lan arisan onlinel dalam prelspelktif viktimologi? 

2. Apa belntu lk pelrlindu lngan hu lku lm bagi korban tindak pidana pelnipu lan arisan onlinel? 

 

 
METODOLOGI PENELITIAN 
Meltodel pelnellitian yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian yu lridis normatif. Pelnellitian 
hu lku lm normatif melru lpakan su latu l jelnis meltodel pelnellitian hu lku lm yang didasarkan pada pelratu lran 
pelru lndang-u lndangan yang belrlaku l dan rellelvan delngan pelrmasalahan hulku lm yang ditelliti. Sama 
halnya delngan tindak pidana arisan onlinel yang melnelrapkan keltelntu lan Pasal 378 KU lHP Ayat 28 (1) 
U lU l ITE l Nomor 19 Tahu ln 2016. Su lmbelr data yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah data 
selku lndelr. Su lmbelr relsmi doku lmeln dan bu lku l-bu lku l yang belrkaitan delngan su lbjelk pelnellitian dan hasil 
pelnellitian belru lpa laporan, telsis, diselrtasi dan pelratu lran pelru lndang-u lndangan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Tinjauan Presfektif Viktimologi 
Tindak pidana penipuan 
"Tindak pidana" adalah telrjelmahan dari "strafbarrrfelit". "Felit" belrarti selbagian dari kelnyataan ataul 
"selbagian dari tanggu lng jawab", dan "strafbaar" belrarti dapat dihu lku lm. Delngan kata lain, sulatul 
kelnyataan yang dapat dihu lku lm dapat dianggap selbagai strafbaar felit. 
Melnu lru lt Pompel, istilah strafbaar felit dapat didelfinisikan selbagai su latu l pellanggaran norma atau l 
ganggu lan telrhadap telrtib hu lku lm yang dilakulkan olelh selorang pellaku l, baik delngan selngaja mau lpu ln 
tidak delngan selngaja. Dalam kasu ls selpelrti itu l, hu lku lman haru ls dijatu lhkan telrhadap pellaku l u lntu lk 
melnjaga kelamanan hu lku lm dan melnjamin kelpelntingan u lmu lm. Melnu lru lt Helrmieln Hadiati Koelswadji 
selbagaimana diku ltip olelh A. Fu lad U lsfa dan Tongat, “Dalam kelpu lstakaan hu lku lm pidana, istilah “tindak 
pidana” melru lpakan istilah yang dipakai selbagai telrjelmahan dari istilah bahasa Bellanda strafbaarfelit 
E lvi Hartanti melmbelrikan pelnjellasan yang lelbih khu lsu ls telntang istilah "starfbaarfelit", melngatakan, 
"Dalam bahasa Bellanda, strafbaarfelit telrdapat du la u lnsu lr pelmbelntu lk kata, yaitu l strafbaar dan fe lit. 
Kata felit dalam bahasa Bellanda diartikan selbagian dari kelnyataan, seldang strafbaar belrarti dapat 
dihu lku lm, selhingga selcara harafiah, kata strafbaarfelit belrarti selbagian dari kelnyataan yang dapat 
dihu lku lm". Seldangkan melnu lru lt Moelljatno selbagaimana diku ltip olelh E lvi Hartanti, “Tindak pidana 
melru lpakan pelrbu latan yang dilarang olelh su latu l atu lran hu lku lm, larangan yang mana diselrtai sanksi 
belru lpa pidana telrtelntu l bagi barangsiapa yang mellanggar atu lran telrselbu lt.10 
Pelnipu lan belrasal dari kata tipu l yang belrarti pelrbu latan tidak ju lju lr atau l kata ataul kelbohongan, keltidak 
belnaran, dan selbagainya. dimaksu ldkan u lntu lk melnipu l,, atau l melngambil kelu lntu lngan. Pelnipu lan 
melru lpakan pelrbu latan yang melnimbu llkan kelru lgian masyarakat dalam belntu lk lain, selhingga telrmasu lk 
dalam daftar pelrbu latan yang dapat dikelnai u lndang-u lndang pidana. Melnu lru lt Moelljatno pelrbu latan 
pidana adalah pelrbu latan yang dilarang olelh su latu l atu lran hu lku lm larangan mana diselrtai ancaman 
(sanksi) yang belru lpa pidana telrtelntu l, bagi barang siapa mellanggar larangan telrselbu lt. Dapat 
dikatakan bahwa pelrbu latan pidana adalah pelrbu latan yang olelh su latu l atu lran dilarang dan diancam 
pidana, asalkan dalam hal itu l diingat bahwa larangan ditu lju lkan kelpada pelrbu latan, yaitu l su latu l 

                                                           
8 Natasa Claudina, “Tindakan Menjalankan Usaha Lelang Arisan Online Fiktif Ditinjau Dari Kitab Undang -Undang 
Hukum Pidana,” no. 1 (2008): 282. 
9 Brigita Shinta Bethari, “Penegakan Hukum Bagi Pelaku Tindak Pidana Penipuan Arisan Online,” SUPREMASI : 
Jurnal Hukum 4, no. 1 (2021): 77–94. 
10 Juara Munthe and NPM, “Pemidanaan Terhadap Pelaku Tindak Pidana Yang DIisebabkan Pengaruh Minum Keras 
Yang Terjadi Di Kabupaten Sleman,” World Health Organization, World Bank Group, OECD, no. July (2014): 1–100. 
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keladaan atau l keljadian yang ditelntu lkan olelh kellaku lan orang. Seldangkan ancaman pidananya 
ditu lju lkan kelpada orang yang melnimbu llkan keljadian itu l.11 
Unsur-unsur Tindak Pidana Penipuan 
Pasal 378 KU lHP melru lpakan belntu lk u ltama pelnipu lan, dimana pasal telrselbu lt melngatu lr telntang u lnsu lr-
u lnsu lr pelnipu lan itu l selndiri, adapu ln u lnsu lr-u lnsu lr pelnipu lan, yaitu l: 
a.Delngan tu lju lan melngambil kelu lntu lngan selcara mellawan hu lku lm u lntu lk diri selndiri ataul orang lain. 
Seldelrhananya, pelnjellasan u lnsu lr ini adalah tu lju lan langsu lng pellaku l maksuldnya pellaku l ingin melncari 
kelu lntu lngan. Kelu lntu lngan inilah yang melnjadi tu lju lan u ltama pellaku l keljahatan dalam mellawan hu lku lm. 
Jika pellaku l keljahatan masih melmelrlu lkan tindakan lain maka tu lju lan tidak dapat telrcapai. 
b. Melnggu lnakan satu l ataul lelbih cara pelnipu lan (nama palsu l, karaktelr palsul/statu ls palsu l, tipu l mu lslihat 
dan selrangkaian kelbohongan). 
Maksuldnya, sifat pelnipu lan adalah tindak pidana yang ditelntu lkan delngan cara pellakul melndorong 
orang lain u lntu lk melnawar barang telrselbu lt. 
adapu ln alat pelndorong yang digu lnakan u lntu lk melnggelrakkan orang lain adalah selbagai belriku lt: 
1) Nama palsul, dalam hal ini nama belrbelda delngan nama asli walaulpu ln sellisihnya telrlihat kelcil. 
Selbaliknya, jika pelnipu l melnggu lnakan nama orang lain selbagai nama dirinya, ia dapat didakwa 
mellaku lkan pelnipu lan atau l pelrbu latan du lsta. 
2) Tipu l Mu lslihat yang artinya melnipu l adalah su latu l pelrbu latan yang dilaku lkan seldelmikian ru lpa, 
pelrbu latan itu l melnimbu llkan kelpelrcayaan atau l kelyakinan akan kelbelnaran selsu latu l pada diri orang 
lain. jika pelnipu lan ini bu lkan selbu lah u lcapan mellainkan selbu lah tindakan atau l pelrbu latan. 
3) Martabat/kelpalsu lan, pelnggu lnaan martabat atau l statu ls palsul, adalah apabila selselorang 
melnyatakan bahwa dirinya belrada dalam su latu l keladaan telrtelntu l dan statu ls melmbelrikan hak kelpada 
orang yang belrada dalam keladaan telrselbu lt. 
4) Selrangkaian kelbohongan, belbelrapa kelbohongan saja dianggap tidak cu lku lp selbagai alat pelnggelrak. 
Hal ini ditelgaskan olelh Hogel Raad dalam arrelstnya pada tanggal 8 Marelt 1926 delngan melngatakan: 
"Ada rangkaian kelbohongan jika antara kelbohongan telrdapat su latu l hu lbu lngan yang seldelmikian ru lpa 
dan kelbohongan mellelngkapi kelbohongan lainnya, melmbiarkannya selhingga melrelka selcara timbal 
balik melmbelrikan gambaran yang salah selolah-olah itu l belnar”. Jadi rangkaian kelbohongan haru ls 
disampaikan selcara telrstru lktu lr, selhingga melnjadi celrita yang dapat ditelrima selcara wajar dan aku lrat. 
Delngan delmikian, selbu lah kata melmpelrku lat/ melmbelnarkan pelrkataan orang lain.12 
Arisan 
Arisan adalah salah satul belntu lk mu lamalah yang pasti dari kita melngelnalnya, Walau lpu ln ada belrbagai 
jelnis arisan, selbagian belsar dari kita melngelnal arisan.  Arisan itu l selndiri adalah kellompok orang yang 
melngu lmpu llkan u lang selcara telratu lr pada waktu l telrtelntu l. Salah satu l dari anggota kellompok arisan 
kellu lar selbagai pelmelnang dari dana yang diku lmpu llkan.  Dalam pelnelntu l pelmelnang, pelngu lndian 
digu lnakan u lntu lk melnelntu lkan pelmelnang. Ju lmlah u lang yang diu lndi sangat pelnting selbellu lm 
pelngu lndian belsar karelna u lang arisan akan ditarik pelr minggu l atau l pelr bu llan. Seltellah itu l, para 
anggota arisan seltu lju l telntang waktu l pelngu lndian atau l pelngocokan arisan, apakah pelr minggu l atau l pelr 
bu llan. 
"Lottelry" dalam bahasa Inggris belrarti "u lndian". 
Olelh karelna itu l, lotelrel dan u lndian pada dasarnya sama.  Namu ln, pelngelrtian yang dianu lt masyarakat 
sangat belrbelda.  Tidak selpelrti u lndian, lotelrel dianggap selbagai ju ldi. Ini karelna ada pelrbeldaan 
pelndapat telntang apakah hu lku lm lotelrel (u lndian) itu l telrmasu lk dalam katelgori ju ldi ataul tidak. Olelh 
karelna itu l, dipelrlu lkan pelmahaman lelbih lanju lt telntang pelngelrtian ju ldi (maisir).  Ju ldi, ju lga dikelnal 
selbagai "maisir", adalah pelrmainan di mana du la atau l lelbih orang belrtaru lh, baik selcara langsu lng 
mau lpu ln belrhadapan dalam satul ru langan. Arisan, selbagai kelgiatan sosial, digulnakan selbagai cara 
u lntu lk saling ku lnju lng, saling kelnal, saling melmbelri, dan saling melmbu ltu lhkan. seldangkan, selbagai 
elkonomi, arisan adalah institu lsi insidelntil konsidial yang pada dasarnya adalah u ltang-piu ltang yang 
belrfu lngsi selbagai telmpat simpan melminjam. Arisan tidak melmiliki kelu lntu lngan finansial. Maksuldnya, 
ju lmlah u lang yang kita tabu lng sellama satu l pu ltaran sama delngan ju lmlah u lang yang kita pelrolelh.  
Selbagai pelrbandingan, arisan yang ditelrima pelselrta pada awal pelriodel mirip delngan pinjaman dan 
dapat dicicil tanpa bu lnga. 
Melskipu ln delmikian, jika kita melmpelrolelhnya pada akhirnya, kita akan sama delngan melnabu lng teltapi 
tidak akan melndapatkan bu lnga atau l hasil.  Dari pelrspelktif sosiologis, Arisan digu lnakan selbagai cara 
bagi masyarakat u lntu lk belrku lmpu ll u lntu lk mellaku lkan aktivitas tabarru l' (tolong-melnolong), melskipu ln 

                                                           
11 A M Jannah, Penegakan Hukum Pidana Terhadap Tindak Pidana Penipuan Bisnis Online Di Polda Metro Jaya 
Menurut Hukum Positif Dan Hukum Islam., Repository.Uinjkt.Ac.Id, 2020, 
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/50258. 
12 Acep Aziz Nurul Huda Sopiansyah, “Perlindungan Hukum Terhadap Penipuan Arisan Bodong Dalam Perspektif 
Viktimologi” (UNIVERSITAS PASUDAN BANDUNG, 2023). 
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pada akhirnya akan ada pelngelmbalian yang sama.  Hal ini telrlihat dari fu lngsi arisan, khu lsu lsnya 
selbagai sarana pellu lnasan dan pelnagihan u ltang. Sellain itu l, arisan selringkali dibelntu lk u lntu lk 
melmpelrelrat tali pelrsau ldaraan antar masyarakat delngan cara melngadakan pelrku lmpu llan antar 
pelselrta arisan. Arisan melmiliki selju lmlah manfaat selpelrti bellajar melnabu lng, belrintelgrasi delngan 
masyarakat, melndapat kelselmpatan bellajar dan belru lsaha, selrta melnghilangkan rasa bosan, bellajar 
belrkomitmeln dan melmbangu ln solidaritas.13 
Arisan Online 
Arisan onlinel adalah arisan yang mu lncu ll karelna dilatarbellakangi olelh belrkelmbangnya telknologi 
komu lnikasi, salah satu lnya adalah delngan adanya meldia sosial selpelrti facelbook, instagram, whatsapp 
dan lain-lain. Arisan onlinel dilakulkan tanpa belrtelmu l langsu lng delngan pelngellola arisan (pelmilik). 
Pelmbayaran tu lnai pada acara arisan dapat dilaku lkan melnggu lnakan anju lngan tu lnai mandiri (ATM) 
atau l melnggu lnakan mobilel banking. Pelngu lndian dilaku lkan selcara otomatis mellalu li sarana ellelktronik. 
Olelh karelna itu l, dipelrlu lkan sikap pelrcaya u lntu lk belrhasil melnyellelsaikan transaksi ini. tidak adanya 
u lntu lk belrtelmu l langsu lng antara pelngellola dan pelselrta akan melnimbu llkan telrjadinya tindak pidana. 
Keljahatan u lmu lm yang dilaku lkan dalam arisan onlinel adalah pelnipu lan.14 
Viktimologi 
Telrdapat belbelrapa kajian atau lpu ln ilmu l pelngeltahu lan yang belrkaitan delngan tindak pidana, 
pellaku lnya, pelmidanaannya, korbannya, pelncelgahannya, dan selbagainya adalah su lbjelk dari belrbagai 
disiplin ilmu l. Akibatnya, istilah-istilah selpelrti victimology, criminology, pelnology, eltimology of crimel, 
dan lain-lain tellah dipellajari selbagai bagian dari stu ldi hu lku lm pidana. Dalam bahasa Latin, 
"viktimologi" belrarti "korban" dan "logos" belrarti "ilmu l." Viktimologi adalah su latu l kajian ilmiah ataul 
stu ldi yang melmpellajari viktimisasi (kriminal) selbagai masalah manu lsia yang ada di du lnia sosial. 
Selcara telrminologis, viktimologi adalah sulatu l stuldi yang melmpellajari telntang korban, pelnyelbab 
timbu llnya korban, dan akibat-akibat pelnimbu llan korban. Karelna pelru lmu lsan ini, dipelrlu lkan 
pelmahaman, misalnya: 
a. Selbagai su latu l pelrmasalahan manu lsia melnu lru lt proporsi yang selbelnarnya selcara dimelnsional. 
b. Selbagai su latu l hasil intelraksi akibat adanya sulatu l intelrellasi antara felnomelna yang ada dan saling 
melmpelngaru lhi. 
c. Selbagai tindakan selselorang (individu l) yang dipelngaru lhi olelh u lnsu lr stru lktu lr sosial telrtelntu l su latu l 
masyarakat telrtelntu l.15 
viktimologi melncoba melmpellajari pelmahan para korban keljahatan, prosels viktimisasi, dan akibat-
akibatnya, viktimologi belrtu lju lan u lntu lk melningkatkan pelmahaman dan pelncelrahan telntang masalah 
keljahatan. Tu lju lan dari stu ldi ini adalah ulntu lk melnghasilkan kelbijaksanaan dan tindakan pelncelgahan 
yang lelbih telpat, selrta u lntu lk melnelkan keljahatan selcara lelbih selriu ls. Delngan melmpellajari viktimologi, 
kita dapat lelbih melmahami korban keljahatan selbagai akibat dari pelrbu latan manu lsia yang 
melnyelbabkan pelndelritaan fisik, melntal, dan sosial. Tu lju lannya bu lkanlah u lntu lk melnyanju lng para 
korban; selbaliknya, itu l adalah ulntu lk melmbelrikan pelnjellasan telntang pelran para korban dalam 
pelristiwa pidana dan hu lbu lngan melrelka delngan pellaku l. U lntu lk melnjaga kelseljahtelraan korban, baik 
selcara langsu lng mau lpu ln tidak langsulng, pelnting u lntu lk mellaku lkan u lpaya pelncelgahan dan 
pelncelgahan belrbagai tindak pidana. khu lsu lsnya dalam bidang informasi dan pelngeltahu lan u lntu lk 
melnjadi korban tindak pidana stru lktu lral atau l nonstru lktu lral. Pelrkelmbangan viktimologi hingga pada 
keladaan selpelrti selkarang ini telntu lnya tidak telrjadi delngan selndirinya, namu ln tellah 11 melngalami 
belrbagai pelrkelmbangan yang dapat dibagi melnjadi tiga fasel: Pada tahap pelrtama, viktimologi hanya 
melmpellajari korban keljahatan saja pada fasel ini dikatakan selbagai “pelnal or spelcial victimology”. 
Selmelntara itu l, pada fasel keldu la viktimologi tidak tidak hanya melngkaji masalah korban keljahatan, 
teltapi ju lga mellipu lti korban kelcellakaan, pada fasel ini diselbu lt selbagai “gelnelral victimology”. Fasel keltiga 
viktimologi su ldah belrkelmbang lelbih lu las yaitu l melngkaji pelrmasalahan korban karelna 
pelnyalahgu lnaan kelku lasaan dan hak-hak asasi manu lsia, pada fasel ini diselbu lt selbagai “nelw 
victimology”. Di indonelsia, pelrhatian dan pelrlindu lngan hu lkulm telrhadap korban (korban) tellah ada 
dalam pelnelgakan hu lku lm, telru ltama seljak U lndang-U lndang Nomor 13 tahu ln 2006. Melskipu ln 
victimology selbagai disiplin ilmu l tellah ada seljak ratu lsan tahu ln yang lalu l. Melnu lru lt ahli hu lku lm yang 
melngu ltip Schafelr, "pelrkelmbangan pelrhatian telrhadap korban atau l victim tellah dimu llai seljak abad 
pelrtelngahan." Kelmu ldian mu lncu ll cabang ilmu l baru l yang diselbu lt victimology, di mana "korban ini 
selbeltu llnya bu lkanlah masalah yang baru l, hanya karelna hal-hal telrtelntu l ku lrang dipelrhatikan, bahkan 
                                                           
13 Ruwaidah Ruwaidah, M. Arif Musthofa, and Khusnul Yatima, “Arisan Uang Dalam Menambah Kesejahteraan 
Keluarga Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Desa Pandan Lagan Kecamatan Geragai),” Jurnal 
Ekonomi Manajemen Sistem Informasi 3, no. 2 (2021): 180–187. 
14 Bethari, “Penegakan Hukum Bagi Pelaku Tindak Pidana Penipuan Arisan Online.” 
15 ARIO PONCO WIGUNO, “KAJIAN VIKTIMOLOGI TERHADAP ANAK SEBAGAI KORBAN TINDAK PIDANA 
KESUSILAAN,” Integration of Climate Protection and Cultural Heritage: Aspects in Policy and Development Plans. 
Free and Hanseatic City of Hamburg 26, no. 4 (2013): 1–37. 
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diabaikan". Lelbih lanju lt Romli Atmasasmita, melmaparkan bahwa dimasa abad pelrtelngahan, keltika 
hu lku lm yang belrsifat primitif masih belrlaku l pada masyarakat bangsa-bangsa du lnia, tellah diteltapkan 
adanya pelrsonal relparation ataul selmacam pelmbayaran ganti ru lgi, yang dilaku lkan olelh selselorang 
yang tellah mellaku lkan tindak pidana ataul offelndelr atau l kellularganya telrhadap korban yang tellah 
diru lgikan selbagai akibat tindak pidana telrselbu lt. 
Prespektif viktimologi terhadap tindak pidana penipuan arisan online 
Victim artinya “korban” dan “logos” artinya ilmu l pelngeltahu lan.(1) Artinya, viktimologi melmbelrikan 
pelmahaman yang lelbih baik melngelnai korban keljahatan karelna pelrilaku l manu lsia yang melngarah 
pada keljahatan melnyelbabkan pelndelritaan melntal, fisik, dan sosial. Tu lju lannya bu lkan u lntu lk melmu lji 
atau l melmbelrikan pelnjellasan kelpada para korban. Telntang pelran korban dalam pelristiwa kriminal 
dan hu lbu lngan delngan pelnjahat. Hal ini pelnting u lntu lk telrlibat dalam kelgiatan intelrnal yang belrtu lju lan 
melncelgah belrbagai jelnis keljahatan, delmi kelpelntingan para korban, baik selselorang yang selcara 
langsu lng atau l tidak langsu lng telrlibat dalam viktimisasi. Khu lsu lsnya di bidang informasi, pelngeltahu lan 
u lntu lk tidak melnjadi korban keljahatan stru lktu lral mau lpu ln tidak telrstru lktu lr.16 
Dalam kontelks viktimologi, korban melmpu lnyai arti yang lu las karelna tidak telrbatas pada individu l 
yang belnar-belnar diru lgikan teltapi ju lga melncaku lp kellompok, du lnia u lsaha, swasta, dan pelmelrintah. 
Seldangkan dampak viktimisasi adalah sikap ataul pelrilaku l telrhadap korban dan/atau l pellaku l selrta 
pihak-pihak yang telrlibat baik langsu lng mau lpu ln tidak langsu lng dalam keljahatan telrselbu lt.17 
Ilmu l viktimologi tellah belrkelmbang u lntu lk melmpelrtimbangkan posisi korban dan ju lga melmbagi jelnis 
korban. Tipologi keljahatan telrdiri dari du la dimelnsi tingkat keltelrlibatan korban dalam keljahatan dan 
faktor-faktor yang melnyelbabkan selselorang melnjadi korban. Belbelrapa tipilogi korban adalah selbagai 
belriku lt: 
a). Nonparticipating victims 
yaitu l melrelka yang tidak belrpartisipasi dalam u lpaya pelnanggu llangan keljahatan. 
b). Latelnt victims 
yaitu l melrelka yang melmiliki karaktelristik telrtelntu l yang melmbu lat melrelka celndelru lng melnjadi korban. 
c). Procativel victims 
yaitu l melrelka yang melndorong telrjadinya keljahatan. 
d). Participating victims 
yaitu l melrelka yang tidak melnyadari atau l melmiliki pelrilakul lain yang melmu ldahkan melrelka melnjadi 
korban. 
el). Falsel victims 
yaitu l melrelka yang melmiliki statu ls sosial yang relndah yang melnyelbabkan melrelka melnjadi korban 
f). Sellf victimizing victims 
yaitu l melrelka yang melnjadi korban keljahatan yang dilakulkan selndiri, selpelrti narkoba, ju ldi, aborsi, 
prostitu lsi, dan selbagainya. 
Tipologi korban yang diselbu ltkan di atas mirip delngan klasifikasi korban keldu la yang diteltapkan 
belrdasarkan keladaan dan statu ls korban: 
a) Ulnrellateld victims 
yaitu l korban yang tidak melmiliki hu lbu lngan apa pu ln delngan pellaku l, selpelrti dalam kelcellakaan 
pelsawat, di mana pellaku l belrtanggu lng jawab selpelnu lhnya. 
b) Provokativel victims 
yaitu l korban yang tidak melmiliki hu lbu lngan apa pu ln delngan pellaku l, selpelrti dalam kasuls kelcellakaan 
pelsawat. 
c) Participating victims 
yaitu l korban yang Misalnya, melngambil selju lmlah belsar u lang dari bank tanpa pelngawasan, 
melndorong orang lain u lntu lk melngambilnya. 
d) Biologically welak victim 
yaitu l melrelka yang melmiliki fisik yang lelmah yang melnyelbabkan melrelka melnjadi korban. 
el) Socially welak victims 
yaitu l melrelka yang melmiliki posisi sosial yang lelmah yang melnyelbabkan melrelka melnjadi korban. 
f) Sellf victimizing victims 
yaitu l melrelka yang melnjadi korban karelna keljahatan yang melrelka lakulkan selndiri, selpelrti korban 
narkoba, ju ldi, aborsi, dan prostitu lsi. 

                                                           
16 Amalia Yunia Rahmawati, “Perihal Viktimologi, Tindak Pidana Penipuan, Dan Arisan Bodong,” no. July (2020): 1–
23. 
17 Kuo-Chiang Chiang Hsia et al., “Tinjauan Viktimologis Terhadap Kejahatan Penipuan Bermodus Bisnis Multi Level 
Marketing (Studi Kasus Di Kota Makassar Tahun 2012-2014),” Proceedings of the National Academy of Sciences 3, 
no. 1 (2015): 1–10. 
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Stelveln Schafelr melmbeldakan belbelrapa jelnis korban yang belrtanggu lng jawab dalam kaitannya delngan 
pelran korban, yaitu l: 
1) Ulnrellateld Victims 
melrelka tidak melmiliki hu lbu lngan apa pu ln delngan pelnjahat atau l pellaku l kelcu lali pelnjahat ataul pellaku l 
yang tellah mellaku lkan keljahatan telrhadapnya. 
2) Provocativel Victims 
melrelka yang mellaku lkan hal-hal telrbatas. Pellaku l u ltama dalam hal ini adalah korban.  Pada tipel ini, 
keldu la bellah pihak,korban dan pellaku l belrtanggu lng jawab. 
3) Participating victims 
korban yang telrlibat jika melrelka tanpa disadari melndorong pellaku l u lntu lk belrtindak jahat, pellakul 
belrtanggu lng jawab. 
4) Biologically Welak Victims 
didelfinisikan selbagai orang yang melmiliki karaktelristik fisik dan melntal telrtelntu l yang melndorong 
orang lain u lntu lk mellaku lkan keljahatan telrhadapnya, selpelrti anak kelcil, orang belru lsia lanju lt, 
pelrelmpu lan, dan orang yang cacat fisik atau l melntal.  Karelna melrelka tidak dapat mellindu lngi korban 
yang tidak belrdaya, masyarakat dan pelmelrintah belrtanggu lng jawab atas jelnis keljadian ini. 
5). Socially Welak Victims 
orang-orang yang tidak dipelrhatikan olelh masyarakat selbagai anggota, selpelrti kau lm imigran dan 
kellompok minoritas. pada tipel ini, baik pelnjahat mau lpu ln masyarakat belrtanggu lng jawab. 
6) Sellf Victimizing Victims 
adalah melrelka yang melnjadi korban tindakan selndiri, selpelrti kelcandu lan narkoba, homoselksu lal, ataul 
pelrju ldian. Dalam kasuls selpelrti ini, pellaku l, yang ju lga melru lpakan korban, belrtanggu lng jawab 
selpelnu lhnya. 
7) Political Victims 
adalah melrelka yang melngalami kelsu llitan karelna lawan politiknya.  Dalam kasuls selpelrti ini, tidak ada 
yang dapat dipelrtanggu lngjawabkan.18 
Aspelk viktimologi dalam hu lku lm nasional dapat dilihat telru ltama dalam Kitab U lndang-u lndang Hu lku lm 
Acara Pidana (KU lHAP), sellain itu l delngan Kitab U lndang-u lndang Hu lku lm Acara Pidana (KU lHAP) adalah 
u lndang-u lndang u ltama yang melngatu lr aspelk viktimologi dalam hu lku lm nasional.19 
Peranan Korban dalam Tindak Pidana Arisan Online 
Dalam sistelm opelrasionalnya, arisan onlinel dilaksanakan sama selpelrti arisan biasa, hanya saja arisan 
onlinel melnggu lnakan pelrantara intelrnal dalam pellaksanaannya. Pada ulmu lmnya arisan, selmu la 
anggota arisan saling melngelnal dan su latu l saat akan belrtelmu l di telmpat yang sama. Pelmelnang arisan 
akan diu lndi selcara acak, seldangkan arisan akan dilaksanakan selcara onlinel u lntu lk pelrtelmu lan delngan 
pelmilik arisan atau l pelmilik, Transaksi pelmbayaran akan dilaku lkan mellalu li ATM dan akan dilakulkan 
pelnarikan selcara otomatis mellalu li meldia massa. Gelnelrasi mu lda melnu lnju lkkan minat yang belsar 
telrhadap arisam sosial onlinel karelna sifatnya yang flelksibell. 
Pelrbeldaan melncolok lainnya adalah selbagian belsar anggota arisan onlinel tidak saling melngelnal. 
Sistelm telrselbu lt ditelrapkan delngan melmbelrikan kelselmpatan kelpada anggota u lntu lk belbas melmilih 
u lru ltan dan ju lmlah seltoran, dan dalam melmbangkitkan minat antar anggota dalam arisan online l yang 
biasa dilaku lkan dari lingku lngan telrdelkat dan meldia sosial. Seltiap anggota arisan melmpu lnyai du la 
pelran: krelditu lr dan delbitu lr. Keltika para anggota arisan selpakat u lntu lk melngadakan arisan delngan 
selju lmlah u lang telrtelntu l dalam jangka waktu l telrtelntu l, maka ada kelselpakatan di antara melrelka. Yang 
diinginkan keldu la bellah pihak adalah satul hal dan yang ju lga diinginkan pihak lain, keldu lanya 
melnginginkan selsu latu l yang timbal balik. Kelselpakatan dalam arisan selcara daring melnimbu llkan hak 
dan kelwajiban yang haru ls dipelnu lhi olelh anggotanya.20 
 
B. Tinjauan Pelindungan Hukum 
Pelrlindu lngan hu lku lm ialah su latu l tindakan pelrlindu lngan yang belru lpa norma-norma hu lku lm yang 
mellipu lti pelratu lran, kelwajiban, dan larangan. Philipu ls M.Hadjon melnyatakan selbagai belriku lt: 
Pelrlindu lngan hu lku lm adalah pelrlindu lngan harkat dan martabat manu lsia selrta pelngaku lan hak asasi 
manu lsia yang dimiliki su lbjelk hu lku lm dalam su latu l nelgara yang diatu lr belrdasarkan atu lran hu lku lm, 
belrdasarkan keltelntu lan hu lku lm yang belrlaku l di nelgara ini u lntu lk melnghindari kelselwelnang-welnangan. 

                                                           
18 Mohammad Nurul Huda, “Korban Dalam Perspektif Viktimologi,” VOICE JUSTISIA : Jurnal Hukum dan Keadilan 6, 
no. 1 (2022): 63–69, https://journal.uim.ac.id/index.php/justisia/article/view/1526. 
19 Bintara Sura Priambada, “Viktimologi Dalam Sistem Peradilan Pidana Tentang Kepentingan Korban,” no. July 
(2020): 1–23. 
20 E L Limbong, “Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Penipuan Pada Arisan Online Fiktif (Studi Pada 
Kepolisian Resort Kota Barelang)” (2022). 
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Pelrlindu lngan hu lku lm selringkali dibelrikan dalam belntu lk pelratu lran telrtu llis selhingga lelbih melngikat 
dan melngakibatkan dikelnakannya sanksi bagi pihak yang mellanggar. 
Pellaku l pelnipu lan onlinel hanya dapat dikelnakan sanksi pidana belrdasarkan Pasal 45 ayat (2) U lndang-
U lndang Nomor 19 Tahu ln 2016 telntang Informasi Transaksi E llelktronik. Seldangkan u lntu lk 
melmpelrtanggu lngjawabkan pelrbu latannya, pellaku l pelnipu lan onlinel tidak bisa dipidana belrdasarkan 
Pasal 378 KU lHP. Hal ini telrjadi karelna pellaku l melnghadapi selju lmlah kelndala dalam melnelrima sanksi 
pidana. Kelgiatan arisan onlinel melru lpakan transaksi ellelktronik yang dapat melru lgikan konsu lmeln, 
misalnya mellaku lkan pelnipu lan. Namu ln hal ini tidak diatu lr selcara khu lsu ls dalam U lU l ITE l. Selhingga 
pellaku lnya dapat dipidana selsu lai delngan keltelntu lan Pasal 28 ayat (I) U lU l Nomor 19 Tahu ln 2016, 
pelru lbahan U lU l Nomor 11 Tahu ln 2008 telntang E lTP atau l dellik pelnipu lan dan selbagaimana diatu lr dalam 
Pasal 378 KU lHP. Belrkat adanya U lndang-U lndang Nomor 19 Tahu ln 2016 telntang Informasi dan 
Transaksi E llelktronik, para pellaku l keljahatan pelnipu lan onlinel dapat dipelrtanggu lngjawabkan 
pelrbu latannya selhingga dapat dikelnakan sanksi telrhadap pellaku lnya, melskipu ln keltelntu lan melngelnai 
sanksi pidana pelnipu lan tidak diatu lr selcara spelsifik. 
1) U lndang-U lndang Nomor 19 Tahu ln 2016 telntang Pelru lbahan atas Ulndang-U lndang Nomor 11 Tahu ln 

2008 telntang Informasi dan Transaksi E llelktronik (“U lU l ITE l”), khu lsu lsnya u lndang-u lndang yang 

dilakulkan delngan melnggu lnakan kompu ltelr, jaringan kompu ltelr, dan/atau l meldia ellelktronik 

lainnya. Belrdasarkan Pasal 28 ayat 1 U lU l ITE l, “seltiap orang delngan selngaja dan tanpa hak 

melnyelbarkan informasi palsul, melnimbu llkan kelrancu lan, dan melru lgikan konsu lmeln dalam 

transaksi ellelktronik. 

2) Pasal 378 KU lHP belrbu lnyi selbagai belriku lt: 

Barang siapa delngan selngaja melngu lntu lngkan diri selndiri atau l orang lain delngan cara mellanggar hak, 
delngan melnggu lnakan nama palsu l ataul keladaan palsu l, atau l delngan melnipu l, atau l delngan melnu llis 
pelrnyataan palsu l, melmbu lju lk orang lain u lntu lk melmbelrikan selsu latu l, harta belnda, melnolong orang 
lain atau l melmbatalkan u ltang, dipidana karelna pelnipu lan delngan pidana pelnjara paling lama 4 tahu ln. 

Upaya Preventif 

U lpaya Prelvelntif Pelnanggu llangan keljahatan selcara prelvelntif dapat dilaku lkan u lntu lk melncelgah 

telrjadinya atau l timbu llnya keljahatan yang pelrtama kali. Melnu lru lt A. Qirom Samsu ldin M, dalam 

kaitannya u lntu lk mellaku lkan tindakan prelvelntif adalah pelncelgahan keljahatan lelbih baik dari pada 

melndidik pelnjahat melnjadi baik kelmbali, selbab bu lkan saja dipelrhitu lngkang selgi biaya tapi u lsaha 

ini lelbih mu ldah dan akan melndapat hasil yang melmu laskan atau l melncapai tu lju lan. 
Sellain melnawarkan elfisieln waktu l, arisan onlinel ju lga dapat melmiliki kelru lgian dan elfelk nelgatif yang 

haru ls diwaspadai. Salah satu l elfelk nelgatif dari pelngelmbangan sistelm ju lal belli adalah tingkat 

pelnipu lan bellanja onlinel yang tinggi delngan belrbagai modu ls. Korban tellah melngalami kelru lgian 

matelriil mu llai dari pu llu lhan ribu l hingga ratu lsan ju lta ru lpiah, selhingga kasuls pelnipu lan ini tidak 

bolelh diabaikan. Melmilih ownelr yang kreldibell adalah salah satul cara u lntu lk melnghindari pelnipu lan 

onlinel. U lntu lk mellaku lkan transaksi ellelktronik selcara aman, pelnting u lntu lk melmiliki pelmahaman 

yang baik telntang telknologi. 

Orang yang ditipu l dalam pelnipu lan arisan onlinel biasanya akan melnu lntu lt ganti ru lgi matelri yang 

lelbih belsar agar pellaku l dapat melmu llihkan haknya. Melskipu ln hak-hak korban keljahatan dilindu lngi 

olelh u lndang-u lndang, korban dan kellu larganya tidak melmiliki kelwajiban u lntu lk melncelgah 

keljahatan diabaikan. Pelran korban dan kellu larganya diharapkan dapat melngu lrangi ju lmlah 

keljahatan yang telrjadi. Belrdasarkan telmu lan wawancara telrselbu lt di atas, banyak kasu ls pelnipu lan 

arisan onlinel tidak dapat disellelsaikan delngan u lndang-u lndang pidana, jadi masyarakat haru ls 

mellaku lkan tindakan pelncelgahan. 

Belbelrapa u lpaya prelvelntif yang dilaku lkan dalam kasuls pelnipu lan dalam arisan onlinel yakni selbagai 

belriku lt : 

1. Kelnali Idelntitas U lsaha Pelmilik 

Pelmilik yang melnjalankan u lsaha selcara lelgal akan melmbelrikan selgala informasi selcara 

telrbu lka, mu llai dari idelntitasnya, alamat lelngkap, nomor tellelpon, hingga su lrat izin atas u lsaha 

yang dijalankan.Selbaliknya, melrelka yang mellaku lkan pelnipu lan akan melnyelmbu lnyikan 

idelntitasnya atau l paling tidak melnggu lnakan idelntitas palsul. 

2. Cari Tahu l Sistelm Arisannya 

Jangan bu lru l-bu lru l ingin belrgabu lng delngan arisan online l. Kamu l haru ls telrlelbih dahu llul 

melncari tahu l melngelnai prosels kelrjanya. Selbagai calon anggota, kamu l belrhak melnanyakan 
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selcara deltail melngelnai bagaimana cara melrelkru lt anggota, pelnyeltoran, pelngu lndian, cara 

melmpelrolelh kelu lntu lngan, dan sanksi jika ada salah satu l anggota yang tidak melnjalankan 

amanah selbagaimana melstinya. Hal ini belrtu lju lan agar tidak ada yang saling melrasa 

diru lgikan. 

3. Jangan Telrgiu lr Iming-iming Kelu lntu lngan Instan 

Delngan iku lti arisan onlinel, kamu l telntu l melngharapkan melndapat kelu lntu lngan. Namu ln, hal itu l 

ju lga pelrlu l kamu l pelrhatikan. Pelnipu lan lelwat arisan onlinel biasanya melnawarkan iming-

iming kelu lntu lngan belrlipat-lipat dari dana yang tellah diseltor dalam pelriodel telrtelntu l. Jika 

melnu lru lt kamu l tidak logis, maka lelbih baik ditolak saja. 

4. Belrinvelstasilah di Lelmbaga atau l Instansi Telpelrcaya 

Kamu l bisa melncari lelmbaga atau l instansi lelgal yang melmbelrikan rasa aman, telpelrcaya, dan 

pastinya melngu lntu lngkan. 

2. Upaya Represif 
U lpaya relprelsif adalah u lpaya yang dilakulkan olelh pelnelgakan hulku lm, telru ltama hu lku lm pidana, 
seltellah tindak pidana telrjadi. Karelna hu lku lm pidana melru lpakan belntu lk pelndelritaan, diharapkan 
dapat melmbelrikan elfelk jelra dan melncelgah kelmbalinya tindak pidana. Pelnanggu llanagan delngan 
U lpaya relprelsif dimaksu ldkan u lntu lk melnindak para pellaku l keljahatan selsu lai delngan 
pelrbu latannya yang dilaku lkannya melru lpakan pelrbu latan yang mellanggar hu lku lm dan melru lgikan 
masyarakat, selhingga tidak akan melngu llanginya dan orang lain ju lga tidak akan mellakulkannya 
melngingat sanksi yang akan ditanggu lngnya sangat belrat. Hu lku lm pidana dibu lat u lntu lk 
mellindu lngi hak asasi manu lsia dan kelpelntingan masyarakat. Pelratu lran yang melngatu lr pelnipu lan, 
telru ltama pelnipu lan mellalu li meldia onlinel, adalah selbagai belriku lt: 

1. Pasal 378 Kitab U lndang-U lndang Hu lku lm Pidana (KU lHP) melngatu lr pelnipu lan, melnyatakan 

bahwa siapa pu ln yang belrmaksuld melnggu lnakan nama atau l martabat palsu l u lntu lk mellanggar 

hu lku lm gu lna melncari kelu lntu lngan bagi dirinya selndiri atau l orang lain delngan melmbohongi, 

melmbu lju lk orang u lntu lk melmbelrikan selsu latu l, belrhu ltang, atau l melmbatalkan piu ltang diancam 

hu lku lman pelnjara paling lama elmpat tahu ln. 

2. U lU l No. 19 Tahu ln 2016 ju lnto U lU l No. 11 Tahu ln 2008  telntang Informasi dan Transaksi 

E llelktronik tidak melngatu lr pelnipu lan selcara elksplisit. Namu ln, Pasal 28 ayat (1) UlU l ITE l ju lnto 

Pasal 45A ayat (1) UlU l ITE l melnyatakan bahwa seltiap orang yang melnyelbarkan belrita bohong 

dan melnyelsatkan selcara selngaja hingga melngakibatkan kelru lgian selcara finansial akan 

dihu lku lm. Pasal 45A ayat (1) U lU l ITE l melneltapkan sanksi pidana u lntu lk pellanggaran Pasal 28 

ayat (1), yang melncaku lp pelnjara maksimal elnam tahu ln atau l delnda maksimal satu l miliar 

ru lpiah. 

Bohong dan melnyelsatkan adalah kata yang melmiliki makna belrbelda. Pelnyelbaran belrita 

bohong/tidak belnar dititikbelratkan pada pelrbu latan melnyelbarkannya, seldangkan 

melnyelsatkan dititikbelratkan pada akibat dari pelrbu latan bohong selhingga orang melnilai 

salah/kelliru l. Gu lna melmbu lktikan tellah telrjadi pellanggaran telrhadap Pasal 28 ayat (1) UlU l ITE l 

maka selmu la u lnsu lr dari pasal telrselbu lt haru lslah telrpelnu lhi. U lnsu lr-u lnsu lr telrselbu lt yaitu l: 

a. U lnsu lr seltiap orang. 

b. U lnsu lr kelselngajaan tanpa hak. Pelrbu latan selngaja dilihat niat dari selselorang mellakulkan 

pelrbu latan telrselbu lt. c. Melnyelbarkan belrita bohong dan melnyelsatkan. Kalimat “melnyelbarkan 

belrita bohong dan melnyelsatkan” telrdapat u lnsu lr kata dan yang artinya keldu lanya haru ls 

dipelnu lhi. Apabila melnyelbarkan belrita bohong saja teltapi konsu lmeln tidak telrselsat maka 

tidak dapat dipidana delngan pasal ini. Belrita bohong haru lslah melngakibatkan kelselsatan bagi 

konsu lmeln. 

d. Melngakibatkan kelru lgian konsu lmeln dalam transaksi ellelktronik. U lnsu lr kelru lgian konsu lmeln 

haru ls dipelnu lhi selbagai akibat dari belrit bohong. Artinya, haru ls ada kelru lgian baru l dapat 

dilakulkan pelmidanaan. 

U lpaya pelnindakan telrhadap pellaku l pelnipu lan arisan onlinel dapat melncaku lp  sanksi pidana 
selbagaimana diatu lr dalam KU lHP dan U lU l ITE l. Pelnjatu lhan sanksi pidana telntu lnya dilaku lkan delngan 
melnggu lnakan melkanismel prosels pelradilan pidana. Pelnggu lnaan hu lku lm pidana selbagai salah satul 
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belntu lk relprelsi belrtu lju lan u lntu lk melncelgah dan melmbelrantas keljahatan du lnia maya, hal ini baik 
melngingat dampak nelgatif dan banyak kelru lgian yang dapat diakibatkan olelh pelsatnya pelrkelmbangan 
telknologi informasi. Sanksi pidana digu lnakan u lntu lk melngantisipasi kelru lgian yang didelrita 
masyarakat akibat kelsu lsahan yang diakibatkan olelh sanksi pidana. Kelru lgian yang diakibatkan olelh 
pelnipu lan belrdampak pada pelrelkonomian korban dan dapat melnghambat aktivitas sosial elkonomi 
masyarakat. Sanksi pidana dianggap selbagai belntu lk hu lku lman yang telpat bagi pellaku l yang melru lgikan 
korban dalam kasu ls pelnipu lan pelmbellian onlinel, namu ln pada kelnyataannya ju lstru l dilakulkan u lpaya 
pelmbelrantasan mellalu li prosels pidana dalam kasu ls pelnipu lan arisan onlinel. Arisan onlinel selringkali 
tidak digu lnakan karelna melngalami kelru lgian karelna polisi melnghadapi selju lmlah kelndala padahal 
korbannya banyak melmakan korban dan kelru lgian. Kelsadaran dan pelrhatian masyarakat telrhadap 
pellaporan pelnipu lan onlinel masih sangat telrbatas. Belbelrapa orang belranggapan bahwa kelhilangan 
u lang dalam ju lmlah kelcil tidak apa-apa, dibandingkan melmbawa masalah telrselbu lt kel polisi, 
melmbu ltu lhkan biaya yang lelbih belsar u lntu lk seltiap hu lbu lngan yang belru lju lng pada kelru lgian, inilah 
yang melnjadi alasan banyak orang melmilih u lntu lk tidak mellaporkan pelnipu lan selcara onlinel. Telrlelpas 
belsar atau l tidaknya kelru lgian yang ditimbu llkan, masyarakat sellalul bisa mellaporkan keljadian telrselbu lt 
kelpada polisi jika telrjadi pelnipu lan onlinel u lntu lk melmbantu l aparat pelnelgak hu lku lm melmbelrantas 
pellaku l yang belrkelliaran di du lnia maya.21 
 
KESIMPULAN 
Pelnipu lan adalah tindak pidana yang su ldah lama ada di masyarakat, yang sellalu l melru lgikan korban 
delngan tu lju lan melngu lntu lngkan diri selndiri atau l orang lain delngan cara yang mellanggar hu lku lm. Tidak 
dapat dipu lngkiri bahwa keljahatan tidak sellalul mu lncu ll karelna niat timbu ll dari pellakul itu l selndiri. 
Pelnipu lan, khu lsu lsnya dalam arisan onlinel, telrkadang telrjadi karelna korban tidak mellaku lkan 
pelngelcelkan dan telrgiu lr delngan kelu lntu lngan yang belsar, yang melmbelrikan pellu lang bagi pellaku l ulntu lk 
belraksi. Korban keljahatan biasa selring dilihat dan dibelritahu l dalam kelhidu lpan selhari-hari, baik 
selcara langsu lng mau lpu ln tidak langsulng. Karelna itu l, korban keljahatan telrgolong dalam katelgori 
korban u ltama, yang belrarti bahwa korban adalah individu l yang tellah melngalami kelru lgian matelri 
akibat pelrbu latan pellaku l. 
Pelrlindu lngan hu lku lm pada korban tindak pidana pelnipu lan arisan onlinel telrdapat du la u lapaya yakni 
prelvelntif dan relprelsif. Belbelrapa u lpaya prelvelntif yang dapat dilakulkan dalam kasuls pelnipu lan dalam 
arisan onlinel yakni kelnali idelntitas u lsaha pelmilik , melncari tahu l sistelm arisannya, jangan telrgiu lr 
iming-iming kelu lntu lngan instan, belrinvelstasilah di lelmbaga atau l instansi telrpelrcaya. Telrdapat ju lga 
u lpaya relprelsif yang melngatu lr pelnipu lan, telru ltama pelnipu lan mellaluli meldia onlinel, adalah Pasal 378 
Kitab U lndang-U lndang Hu lku lm Pidana (KU lHP) melngatu lr telntang pelnipu lan dan U lU l No. 19 Tahu ln 2016 
ju lnto U lU l No. 11 Tahu ln 2008 melmbelrikan pelrlindu lngan telrhadap korban pelnipu lan mellalu li intelrnelt 
belru lpa pelmbelrian sanksi pidana kelpada pellaku l tindak pidana pelnipu lan mellalu li intelrnelt. Sanksi 
pidana yang dibelrikan olelh U lU l ITE l belru lpa pidana pelnjara dan pidana delnda. Hal ini ditandai delngan 
adanya su lbstansi hu lku lm pidana formil yang telrdapat pada U lU l ITE l. 
 

SARAN 
Mellihat kelpelntingan korban yang tidak selimbang delngan kelpelntingan pellaku l tindak pidana dalam 
sistelm pelradilan pidana yang telrtu lang di dalam KU lHAP, maka su ldah saatnya KU lHAP telrselbu lt 
direlvisi, dan aspelk-aspelk viktimologi agar diakomodir dalam prinsip-prinsip pelngatu lrannya. Hal 
telrselbu lt agar su lpaya hak-hak kelpelntingan korban tindak pidana lelbih belrimbang delngan hak-hak 
kelpelntingan telrsangka/telrdakwa/pellaku l tindak pidana.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
21 Satya Gita Adhyaksa and I Gusti Ngurah Nyoman Krisnadi Yudiantara, “Peranan Korban Dalam Terjadinya Tindak 
Pidana Penipuan Dalam Belanja Online,” Kertha Semaya : Journal Ilmu Hukum 10, no. 8 (2022): 1779. 
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